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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh antara teknik sambungan permanen (jahit), lepas 

pasang (ritsleting), dan modular interlocking terhadap sifat mekanik, 

estetika, dan fungsional bioleather berbasis limbah ampas kopi. Diantara 

pengujian tarik, seluruh teknik sambungan menyebabkan penurunan 

performa mekanik dibandingkan bioleather tanpa sambungan. Namun 

demikian, pada kelompok sampel yang menggunakan sambungan, teknik 

lepas pasang ritsleting menunjukkan performa mekanik terbaik yang 

ditunjukkan melalui nilai maximum point dan break point yang paling tinggi 

serta struktur sambungan yang lebih stabil dalam menerima beban tarik. 

Sementara itu, sambungan permanen (jahit) menunjukkan nilai kekuatan 

mekanik paling rendah akibat adanya perforasi jarum yang menciptakan 

titik lemah pada material. Sambungan modular interlocking berada pada 

posisi menengah dengan kemampuan mempertahankan kekuatan material 

yang lebih baik dibanding sambungan jahit. 

Ditinjau dari parameter deformasi material, sambungan modular 

interlocking menunjukkan karakteristik yang lebih fleksibel yang tercermin 

pada nilai initial elongation yang lebih baik dibanding sambungan 

permanen. Selain itu, nilai elastic modulus menunjukkan bahwa setiap 

teknik sambungan menghasilkan tingkat kekakuan yang berbeda, sehingga 

sistem sambungan berpengaruh terhadap respons material terhadap 

pembebanan. 

Dari aspek estetika, hasil observasi dan Focus Group Discussion 

(FGD) menunjukkan bahwa sambungan modular interlocking memperoleh 

penilaian paling baik karena menghasilkan tampilan visual yang unik, 

inovatif, dan mampu menjadi elemen desain produk. Sebaliknya, 

sambungan permanen dan ritsleting lebih dipersepsikan sebagai elemen 

konstruksi yang berfungsi mendukung struktur produk. 
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Dari aspek fungsional, sambungan ritsleting dinilai paling sesuai 

untuk produk sarana bawa yang membutuhkan kekuatan struktural tinggi 

dan bentuk yang stabil. Sambungan modular interlocking unggul dalam 

kemudahan bongkar-pasang, fleksibilitas penggunaan, serta mendukung 

prinsip keberlanjutan karena tidak memerlukan banyak material tambahan. 

Sementara itu, sambungan permanen tetap relevan untuk produk dengan 

konstruksi sederhana dan proses produksi yang lebih efisien. 

Dengan demikian, teknik sambungan yang paling sesuai untuk 

bioleather limbah ampas kopi bergantung pada tujuan desain produk. 

Sambungan ritsleting direkomendasikan untuk kebutuhan kekuatan 

struktural, sedangkan sambungan modular interlocking direkomendasikan 

untuk produk yang mengutamakan fleksibilitas, estetika, dan nilai 

keberlanjutan. 

B. Saran Perancangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem 

sambungan hybrid memiliki potensi besar untuk diterapkan pada penelitian 

selanjutnya. Penggabungan beberapa teknik sambungan, seperti modular 

interlocking dan ritsleting, dapat menghasilkan sistem konstruksi yang lebih 

seimbang dari sisi kekuatan maupun fleksibilitas. Selain itu, pendekatan 

hybrid juga mampu memberikan variasi visual yang lebih menarik pada 

desain produk. Penggunaan lebih dari satu metode sambungan 

memungkinkan produk memiliki fungsi yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, eksplorasi sambungan hybrid dapat 

menjadi solusi inovatif dalam pengembangan produk berbasis biomaterial. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan pengujian 

material dalam situasi penggunaan yang lebih realistis. Pengujian terhadap 

kelembapan, gesekan, perubahan suhu, dan tekanan berulang diperlukan 

untuk mengetahui ketahanan biomaterial secara aktual. Hal ini penting 

karena performa material di laboratorium belum tentu sepenuhnya 

merepresentasikan kondisi penggunaan sehari-hari. Evaluasi jangka 

panjang akan membantu mengidentifikasi potensi kerusakan maupun 
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penurunan kualitas material selama penggunaan. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan dasar yang lebih kuat untuk pengembangan 

produk komersial berbasis biomaterial. 

Dari sisi desain, pengembangan prototipe produk akhir menjadi 

tahapan yang penting untuk dilakukan. Penelitian berikutnya diharapkan 

mampu menghasilkan produk sarana bawa yang siap digunakan sehingga 

evaluasi tidak hanya berfokus pada material uji. Melalui pembuatan 

prototipe, peneliti dapat menilai hubungan antara konstruksi sambungan, 

ergonomi, fungsi produk, dan nilai estetika secara lebih menyeluruh. 

Pengalaman pengguna juga dapat dianalisis secara langsung melalui 

interaksi dengan produk nyata. Pendekatan ini akan membantu 

menghasilkan desain yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Selain pengembangan konstruksi, formulasi material biomaterial 

juga perlu terus ditingkatkan. Perbaikan pada aspek ketahanan air dan 

kualitas permukaan menjadi penting untuk meningkatkan daya saing 

biomaterial terhadap material konvensional. Konsistensi hasil produksi juga 

perlu diperhatikan agar biomaterial memiliki standar kualitas yang lebih 

stabil. Pengembangan tersebut dapat membantu menciptakan material yang 

tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memiliki performa teknis yang 

baik. Dengan demikian, biomaterial ampas kopi memiliki peluang lebih 

besar untuk diterapkan pada industri produk berkelanjutan. 
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